
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Objek Penelitian  

Dalam melakukan suatu penelitian, kita akan membutuhkan objek penelitian. 

Penentuan objek penelitian yang baik akan sangat diperlukan untuk menunjang suatu 

penelitian. Pada objek penelitian ini penulis memilih PT RS yang merupakan sebuah 

perusahaan yang bergerak di bidang transportasi dengan bidang utamanya bus factory.  

 PT RS telah mengikuti program tax amnesty. Pertama, penulis ingin mengevaluasi 

perlakuan akuntansi atas  harta tambahan di PT RS dan alasan mengapa PT RS mengikuti 

program tax amnesty. Yang kedua, penulis ingin memahami permasalahan pasca Tax 

amnesty yaitu PMK Nomor 165/PMK.03/2017 sebagai pengganti PMK Nomor 

118/PMK.03/2016 secara kritis. 

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif eksploratif untuk mengevaluasi perlakuan akuntansi atas harta tambahan tax 

amnesty pada PT RS dan juga memahami PMK Nomor 165/PMK.03/2017 sebagai 

pengganti PMK Nomor 118/PMK.03/2016 sebagai permasalahan pasca tax amnesty.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Menurut Moleong (2012:390), dalam menemukan metode penelitian sangat 

penting, metode yang dipakai dalam melakukan penelitian ini adalah metode wawancara 



dan dokumentasi, dimana dalam melaksanakan penelitian ini, penulis sendirilah yang 

melakukan wawancara dan mengambil dokumen-dokumen yang diperlukan untuk 

menunjang penelitian tersebut. 

1. Dokumentasi 

Dengan cara mengambil langkah-langkah untuk mengumpulkan dokumen-

dokumen dan laporan-laporan yang dibutuhkan dari perusahaan tersebut guna 

menyukseskan  pembuatan penelitian ini. Data-data yang dikumpulkan tersebut 

berguna untuk mengevaluasi mengenai perlakuan akuntansi atas harta tambahan 

tax amnesty yang telah dijalankan perusahaan tersebut dan guna menganalis 

perubahan kedua atas PMK Nomor 118/PMK.03/2016 dengan menerbitkan PMK 

Nomor 165/PMK.03/2017. 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu sebuah teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh 

penulis dengan cara bertanya secara langsung kepada nara sumber yang berkaitan. 

Tehnik ini dilakukan oleh penulis untuk menggali informasi-informasi berkaitan 

dengan penelitian dalam memudahkan penulis untuk mengambil kesimpulan. 

 

D. Jenis dan Sumber data 

Jenis dan sumber data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data 

primer yang merupakan data dari hasil wawancara secara langsung pada pihak yang 

berkaitan langsung dengan narasumber yang berkaitan dan data sekunder yaitu data berupa 

Surat Keterangan Pengampunan Pajak dan Laporan Keuangan perusahaan yang diteliti, 

dan data-data yang diperoleh dari buku-buku dan media internet. 



 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dipakai oleh penulis adalah teknik analisis yang bersifat 

kualitatif, dimana mulai dengan pengumpulan dokumen-dokumen yang telah diperoleh 

dari PT RS, selanjutnya adalah dengan menyajikan data-data tersebut, dan terakhir adalah 

menarik kesimpulan dari apa yang telah dilakukan. Penelitian ini mengacu pada PSAK 70 

dan UU  No.11 tahun 2016.  

Penelitian kualitatif ini merupakan bentuk dari penelitian non-hipotesis yang tidak 

membutuhkan adanya perumusan hipotesis. Beberapa langkah yang dilakukan dalam 

analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Mewawancarai narasumber yang bersangkutan untuk mengetahui alasan PT RS 

mengikuti tax amnesty . 

2. Membandingkan perlakuan akuntansi atas harta tambahan tax amnesty pada PT RS 

menurut akuntansi maupun menurut perpajakan. 

3. Membandingkan perbedaan PMK 165/PMK.03/2017 sebagai pengganti PMK 

118/PMK.03/2016 serta dampak perubahan PMK tersebut terhadap perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


